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Artikel Info ABSTRACT

The low level of student motivation in learning mathematics, especially in integer material,
Riwayat Artikel: encourages teachers to continue to present creative mathematics learning. The use of learning
Penyerahan dd/mm/yyyy thearies is also considered important in the learning process. Behavioristic learning theory
Revisi ddfmm/yyyy emphasizes changes in student behavior as a result of stimulus and response. This research uses
Diterima dd/mm/yyyy descriptive qualitative research methods. The aim of this research is to observe teachers, where the

teacher is the subject, to explain the implementation of behaviorist theory in mathematics learning.
The results showed thatin this study, the subjects applied 12 steps. Through this theory, it is possible
Keyword: to increase students' learning motivation through the stages of learning.

Behavioristic  Learning Theory, Creative
Mathematics, Learning Motivation

ABSTRAK Kata Kunci
Rendahnya motivasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika khususnya pada materi bilangan bulat  Teori Belajar Behavioristik, Matematika
mendorong guru untuk terus menghadirkan pembelajaran matematika yang kreatif. Penggunaan teoribelajar  Kreatif, Motivasi Belajar
juga dipandang penting dalam proses pembelajaran. Teori belajar behavioristik menekankan perubahantingkah
laku siswa sebagai hasil dari stimulus dan respons. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif. Tujuan penelitian ini adalah melakukan observasi terhadap guru, di mana guru menjadi subjek, untuk
menjelaskan implementasi teori behavioristik dalam pembelajaran matematika. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dalam penelitian ini, subjek menerapkan 12 langkah. Melalui teori ini mampu meningkatkan motivasi
belajar siswa melalui tahapan-tahapan pembelajarannya.
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LATAR BELAKANG

Belajar adalah proses memperoleh pengetahuan dan
keterampilan, belajar merupakan aktivitas atau proses untuk
memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan,
memperbaiki perilaku, sikap dan mengokohkan kepribadian
(Patimah, 2020; Suhendri, 2015). Hal yang diinginkan dalam
proses belajar bukan hanya terbatas pada pemindahan
(transfer) pengetahuan, keterampilan, dan nilai, tetapi lebih
pada pengubahan (transformation) aspek-aspek tersebut.
Oleh karena itu, proses belajar diharapkan dapat mencakup
tiga dimensi, yakni kognitif, psikomotorik, dan afektif.
Dengan demikian, belajar tidak hanya dianggap sebagai
pemenuhan kepuasan intelektual semata, melainkan juga
berperan sebagai transformasi terhadap tingkah laku
individu (Ayuningrum et al, 2019; Nila & Nurjanah, 2021).
Setiap individu memiliki preferensi belajar yang unik dalam
proses pemahaman suatu pengetahuan, demikian pula
halnya dengan murid yang memiliki gaya belajar yang
bervariasi. Variasi gaya belajar ini melibatkan pembelajaran
visual, auditori, dan psikomotorik (Ayuningrum et al., 2019;
Surya Astuti Zebua et al., 2023).

Teori belajar merupakan sintesis dari prinsip-prinsip
yang saling terkait dan penjelasan atas berbagai fakta serta
temuan yang terkait dengan peristiwa pembelajaran (Salsa
Bila et al., 2023; Suyono & Hariyanto, 2011). Terdapat berbagai
teoribelajar yang telah diajukan oleh ahli-ahli pendidikan dan
psikologi, yang dirancang untuk memfasilitasi pencapaian
tujuan belajar yang diinginkan oleh pendidik. Dalam ranah
pendidikan, terdapat beberapa teori belajar dan
pembelajaran yang menitikberatkan pada aspek-aspek
tertentu dengan implikasi yang berbeda dalam prosesnya.
Teori-teori tersebut adalah teori behavioristik, teori belajar
kognitif, teori konstruktivisme, teori humanistik dan teori
belajar;sosial kultural (Susanto, 2016; Suyono & Hariyanto,
2011). Belajar menurut dasar teori belajar behaviorisme
adalah perubahan perilaku yang terjadi melalui proses
stimulus dan respon yang bersifat mekanisme (Salsa Bila et
al.,, 2023; Surya Astuti Zebua et al., 2023). Teori belajar
behavioristik adalah suatu kerangka konseptual yang
memfokuskan pada pemahaman tingkah laku manusia
dengan pendekatan yang bersifat objektif, mekanistik, dan
materialistik. Dengan demikian, perubahan tingkah laku
individu dapat dicapai melalui proses pengkondisian (Nahar,
2019; Salsa Bila et al, 2023). Pembelajaran behavioristik
meningkatkan mutu pembelajaran jika dikenalkan kembali
penerapannya dalam pembelajaran (Aflah & Anisa, 2020;
Andriani et al., 2022). Dengan mempertimbangkan
komponennya, teori ini relevan dan dapat diterapkan secara
efektif dalam konteks pembelajaran saat ini. Penggunaan
teoribelajar behavioristik dapat dengan mudah diidentifikasi
di lingkungan sekolah, terutama karena kemudahan dalam
penerapannya yang dapat meningkatkan mutu pendidikan
peserta didik.

Keberhasilan proses pembelajaran diharapkan dapat
tercapai melalui kompetensi yang dimiliki oleh guru,
sebagaimana yang telah dirinci dalam kurikulum (Ratnasari,
2017). Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, penting bagi
guru untuk memperlihatkan profesionalisme dalam

memahami materibahan ajar. Profesionalisme ini tidak hanya
terkait dengan kemampuan mentransfer ilmu kepada murid,
melainkan  juga  melibatkan  kemampuan  dalam
menyampaikan materi secara efektif sehingga dapat
dipahami dengan baik oleh para murid. Pada hakikatnya,
keahlian guru dalam mengajar bukan hanya sebatas
pengetahuan materi, tetapi juga melibatkan keterampilan
komunikasi dan kepekaan terhadap kesiapan serta
kebutuhan belajar murid (Septiana, 2015). Oleh karena itu,
pemahaman yang mendalam terhadap materi ajar dan
penerapannya secara pedagogis menjadi kunci utama dalam
menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif dan
berdaya saing. Penting bagi seorang guru untuk memiliki
pemahaman mendalam terhadap karakteristik individu setiap
murid yang berada dalam kelas (Nggie, 2016). Hal ini
memungkinkan guru untuk mengidentifikasi perbedaan-
perbedaan dalam gayabelajar, kebutuhan, dan potensi setiap
siswa. Dengan memiliki wawasan yang lebih luas terkait
karakteristik murid-muridnya, seorang guru dapat menyusun
strategi pengajaran yang sesuai dan relevan, sesuai dengan
prinsip-prinsip  pendekatan pedagogis yang mengakui
keberagaman dalam proses pembelajaran (Rahmayani &
Amalia, 2020; Robithotul Khoir & Ikhwan, 2022).

Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap individu memiliki
gaya belajar yang unik dalam rangka menerima pengetahuan.
Hal ini juga berlaku untuk murid, yang cenderung memiliki
gaya belajar yang beragam, seperti pembelajaran visual,
auditori, dan psikomotorik. Guru tidak dapat mengabaikan
perbedaan dalam gaya belajar murid, karena melibatkan
pendekatan yang beragam dalam proses pembelajaran.
Memahami keberagaman ini adalah suatu keharusan, dan
pendekatan yang bersifat seragam dalam menyampaikan
pelajaran dapat mengakibatkan kekurangan dalam proses
belajar mengajar, mengingat esensi dari pembelajaran adalah
memberikan pemahaman materi secara efektif kepada murid
(Jannah, 2021; Marpaung, 2015). Oleh karena itu, penerapan
strategi pengajaran berupa metode "ceramah" oleh seorang
guru dapat mengakibatkan penurunan minat belajar murid
terhadap materi pembelajaran tersebut (Amaliah et al., 2014;
Ety & Riandi, 2021).

Keberhasilan proses pembelajaran dapat dicapai
apabila siswa memiliki motivasi dalam belajar. Oleh karena
itu, peran guru menjadi krusial dalam menumbuhkan
motivasi belajar siswa. Untuk mencapai hasil belajar yang
optimal, diperlukan kreativitas guru dalam merangsang
motivasi belajar siswa (Sandi, 2017). Sebelum membahas
upaya seorang guru dalam memotivasi belajar siswa, penulis
akan menjelaskan konsep motivasi. Pembahasan ini akan
dilanjutkan dengan poin-poin strategis yang harus dijalankan
oleh guru untuk memotivasi belajar siswa, identifikasi ciri-ciri
siswa yang termotivasi, dan signifikansi motivasi dalam
konteks pembelajaran siswa. Motivasi dapat didefinisikan
sebagai kekuatan internal, dorongan, kebutuhan, semangat,
tekanan, atau mekanisme psikologis yang mendorong
individu atau kelompok individu untuk mencapai prestasi
tertentu sesuai dengan tujuan atau keinginan yang mereka
miliki (Firliani et al., 2019; Lestari et al., 2019).
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Judul naskah pendek dan jelas
(Penulis', Penulis’, Penulis?)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif
deskriptif dan dilaksanakan di SD Negeri 3 Ubung, terutama
di kelas VI. Subjek penelitian terfokus pada guru-guru yang
mengajar matematika pada materi bilangan bulat. Metode
pembelajaran yang digunakan oleh subjek penelitian
melibatkan metode diskusi dan metode tanya jawab.
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah
lembar observasi dan pedoman wawancara. Prosedur
penelitian ini melibatkan observasi langsung terhadap
pembelajaran yang dilaksanakan oleh subjek, termasuk
pengambilan rekaman selama proses pembelajaran. Setelah
pembelajaran selesai, penulis melakukan wawancara dengan
subjek untuk mendapatkan informasi terkait hasil
pembelajaran yang telah dilakukan oleh subjek.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini memiliki tujuan untuk melakukan
analisis dalam implementasi proses pembelajaran
matematika dengan memanfaatkan teori behavioristik yang
dilakukan oleh subjek. Data yang diperoleh dari penelitian ini
mencakup hasil wawancara dan observasi yang dilakukan
oleh peneliti terhadap salah satu subjek, yang sesuai dengan
pelaksanaan proses pembelajaran matematika. Kegiatan
pembelajaran pada penerapan teori behavioristik melibatkan
11 langkah.

PEMBAHASAN

Langkah ke Dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran dengan menerapkan teori behavioristik,
langkah awal yang diambil oleh subjek adalah menetapkan
tujuan pembelajaran. Dalam konteks penelitian ini, tahap
pertama terlihat ketika subjek menyampaikan tujuan
pembelajaran di hadapan kelas. Subjek menyampaikan tujuan
pembelajaran dengan fokus pada kemampuan siswa untuk
menyelesaikan masalah kontekstual pada materi bilangan
bulat. Saat subjek menyampaikan tujuan pembelajaran,
semua siswa terlibat aktif dalam mendengarkan informasi
yang disampaikan

Langkah ke-2 Adalah melakukan analisis terhadap
lingkungan kelas, termasuk kemampuan awal siswa. Namun,
dalam konteks penelitian yang dilaksanakan, langkah ini tidak
terlihat diterapkan oleh subjek. Hal ini disebabkan oleh
kurangnya pemahaman siswa mengenai materi bilangan
bulat yang akan dijelaskan oleh subjek

Langkah ke-3 Adalah melakukan penentuan materi
pembelajaran. Tahap ini terlihat diterapkan pada awal
pembelajaran, yang dapat diamati ketika subjek
memperlihatkan materi bilangan bulat yang akan
disampaikan kepada siswa

Langkah ke-4 Adalah ketika subjek memecah materi
menjadi sub-sub kecil, termasuk pokok bahasan, sub pokok
bahasan, topik, dan lainsebagainya. Pada penelitian ini, tahap
keempat terlihat saat subjek menjelaskan di papan tulis.
Subjek membagi materi tentang bilangan bulat menjadi
beberapa topik, seperti operasi hitung mulai penjumlahan,

pengurangan, perkalian, dan pembagian. Proses ini dilakukan
oleh subjek dengan tujuan agar siswa lebih mudah
memahami konsep bilangan bulat. Subjek mulai menjelaskan
pengertian bilangan bulat. Ketika subjek menjelaskan materi,
seluruh siswa terlihat tertib dalam mendengarkan penjelasan
subjek. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa subjek
telah menerapkan langkah keempat, yaitu memecah materi
menjadi sub-sub kecil, mencakup pokok bahasan, sub pokok
bahasan, topik, dan sebagainya

Langkah ke-5 Adalah guru menyajikan materi
pelajaran. Pada penelitian ini, langkah ke-s tampak saat
subjek menjelaskan materi yang sedang dipelajari di kelas.
Terlihat bahwa materi yang disampaikan subjek adalah
materi bilangan bulat. Saat kegiatan pembelajaran
berlangsung, siswa terlihat mengikuti pembelajaran dengan
baik. Sehingga sudah jelas bahwa subjek telah menerapkan
langkah ke-5 yaitu menyajikan materi pelajaran

Langkah ke-6 Adalah memberikan stimulus, yang
dapat berupa pertanyaan (tertulis, tugas, lisan, dll.).
Soemanto (1990) mendefinisikan stimulus belajar sebagai
segala hal di luar individu yang dapat merangsang terjadinya
reaksi atau perbuatan belajar. Dalam penelitian ini, tahap
keenam terlihat saat subjek memberikan stimulus berupa
lembar tugas yang harus diselesaikan secara berkelompok.
Lembar tugas tersebut berisi berbagai persoalan yang harus
diatasi oleh siswa terkait materi bilangan bulat

Langkah ke-7 Adalah mengamati dan mengevaluasi
respon yang diberikan. Pada tahap ketujuh ini, penerapan
teori belajar behavioristik terlihat selama proses
pengamatan. Respons merupakan istilah dalam bidang
psikologi yang digunakan untuk merujuk pada reaksi yang
ditimbulkan oleh stimulus yang diterima melalui panca indra

Langkah ke-8 Adalah memberikan penguatan, baik
berupa positif maupun negatif. Pada tahap kedelapan, subjek
memberikan penguatan positif dengan menyampaikan
kesimpulan atau ringkasan mengenai pokok-pokok
pembelajaran pada akhir sesi pembelajaran mengenai
bilangan bulat

Langkah ke-9 Adalah memberikan stimulus baru.
Dalam penelitian ini, tidak terlihat subjek melakukan langkah
tersebut karena siswa belum sepenuhnya mampu menguasai
atau memahami seluruh materi mengenai bilangan bulat,
termasuk operasinya yang telah dijelaskan oleh subjek
sebelumnya

Langkah ke-10 Adalah membentuk kebiasaan melalui
pengulangan. Dalam penelitian ini, subjek terlihat
melaksanakan langkah tersebut kepada siswa

Langkah ke-11 Adalah melakukan evaluasi terhadap
hasil belajar. Dalam penelitian ini, subjek juga terlihat
melakukan evaluasi hasil belajar pada akhir pembelajaran
dengan mengingatkan rumus terkait materi yang telah
diberikan

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian penerapan teori
behavioristik yang telah dilaksanakan. Dapat disimpulkan
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bahwa melalui teori ini mampu meningkatkan motivasi
belajar siswa melalui tahapan-tahapan pembelajarannya.
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